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ABSTRACT 

 

The traffic volume that crosses a road segment is one of the important indicators 

cause damage to the road, so value growth needed to predict traffic on roads. 

Traffic growth value used as a basis for analyzing the traffic forecast for the next 

period, the growth rate is obtained by a tendency of increased traffic on the road 

in a backward time in sequence (time series). Road network maintenance required 

a proper analysis based on accurate data in the field, that certainly an issue in 

places where the traffic of low volume due to the unavailability of data as a basis 

for predicting future traffic conditions. This study tried to find the approach of 

various growth that affect the traffic growth to models the population growth and 

PDRB growth in plantation land use types. The study found that there is a 

significant relationship between population and PDRB growth on traffic growth. 

If visits by land use for plantation areas PDRB only variable affecting traffic 

growth. 
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ABSTRAK 

 

Volume lalu lintas yang melintasi  suatu ruas jalan merupakan salah satu indikator 

penting yang menyebabkan terjadinya kerusakan jalan, sehingga untuk 

memprediksi lalu lintas di jalan dibutuhkan nilai pertumbuhan. Nilai pertumbuhan 

lalu lintas digunakan sebagai dasar dalam menganalisis prediksi lalu lintas untuk 

waktu kedepan, angka pertumbuhan tersebut didapatkan berdasarkan 

kecenderungan meningkatnya lalu lintas di jalan dalam beberapa waktu 

kebelakang secara berurutan (time series). Untuk terpeliharanya suatu kondisi 

jaringan jalan diperlukan suatu analisis yang tepat berdasarkan data-data yang 

akurat di lapangan, hal ini tentunya merupakan masalah di daerah dengan kondisi 

lalu lintasnya bervolume rendah karena tidak tersedianya data sebagai dasar untuk 

memprediksi kondisi lalu lintas ke depannya. Dalam penelitian ini mencoba 

mencari pendekatan dari berbagai pertumbuhan yang mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan lalu lintas, dengan memodelkan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

pertumbuhan PDRB di tata guna lahan perkebunan. Studi ini menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang siginifikan antara jumlah penduduk dan pertumbuhan 

PDRB terhadap pertumbuhan lalu lintas. Jika dilihat berdasarkan tata guna lahan, 

untuk daerah perkebunan hanya variabel PDRB yang mempengaruhi pertumbuhan 

lalu lintas. 

 

Kata Kunci  : Lalu lintas, Prediksi, Tata Guna Lahan 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam konteks perencanaan pembangunan sebuah jalan, baik untuk perencanaan 

jalan baru maupun perencanaan tebal lapis tambah (overlay) dibedakan menjadi 

dua yaitu perencanaan jalan untuk lalu lintas rendah dan perencanaan untuk lalu 

lintas tinggi. Di Indonesia, perencanaan tebal lapis perkerasan untuk jaringan jalan 

bervolume rendah mengacu pada Petunjuk Perencanaan Perkerasan Untuk Jalan 

Kabupaten sebagaimana tertuang dalam Manual Desain Jalan Kabupaten 

No.042/Mn/BM/1986. Sedangkan perencanaan untuk jaringan lalu litas tinggi 

atau jaringan lalu lintas normal pada umumnya tergantung pada tersedianya data 

lapangan. 

Kondisi jaringan jalan di wilayah pedesaan sebagian besar adalah jalan 

dengan kondisi volume lalu lintas yang rendah dan melintasi daerah tata guna 

lahan yang berbeda-beda. Seperti halnya jaringan jalan yang melintas di wilayah 

tata guna lahan permukiman, pertanian dan pertanian. Dari berbagai institusi di 

bawah Direktorat Jenderal Bina Marga, masing-masing mendefinisikan jaringan 

jalan lalu lintas rendah berbeda-beda. Seperti dalam Petunjuk Teknis Perencanaan 

dan Penyusunan Program Jalan Kabupaten No.77/KPTS/Db/1990, diterbitkan 

oleh Direktorat Bina Program, memberikan kriteria jaringan jalan lalu lintas 

rendah adalah jaringan jalan yang melayani kisaran lalu lintas dari 20 sampai 300 

AADT. Berdeda dengan apa yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga, memberikan kriteria jaringan jalan lalu litas rendah adalah jaringan jalan 

yang melayani lalu lintas tidak melayani lebih dari 500 kendaraan per hari dan 

tertuang dalam Petunjuk Teknis survey dan Perencanaan Teknik Jalan Kabupaten 

No.013/T/Bt/1995. 

Atas dasar terbatasnya data utama lalu lintas sebagai acuan untuk 

memprediksi lalu lintas dimasa yang akan datang, maka dalam penelitian ini 

dibuat dengan cara menyederhanakan metode pemodelan prediksi lalu lintas yang 

umumnya digunakan di daerah perkotaan dan sering dilakukan pada jaringan jalan 

bervolume tinggi dan penulis mencoba menerapkan metode pemodelan-

pemodelan tersebut pada jaringan jalan di daerah pedesaan yang bervolume 
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rendah, dan memanfaatkan minimnya data untuk dibuat model prediksi jaringan 

jalan bervolume rendah pada tata guna lahan perkebunan di kabupaten Sukabumi.  

Penelitian ini dilakukan dengan sebuah  tujuan untuk mendeskripsikan 

jaringan jalan bervolume rendah di kabupaten Sukabumi dan membuat model 

statistik prediksi volume lalu lintas pada ruas jalan kabupaten berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi volume lalu lintas yang ada di wilayah kabupaten 

Sukabumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada berdasarkan indetifikasi masalah 

diatas, antara lain : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi LHR dalam memprediksi jalan 

bervolume rendah pada tata guna lahan perkebunan ? 

2. Bagaimana cara membuat pemodelan prediksi jalan bervolume rendah 

pada tata guna lahan perkebunan dengan minimnya data di lapangan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Di dalam sebuah penelitian, harus ada batasan-batasan masalah yang 

harus dicantumkan supaya inti dari sebuah masalah bisa terarah. Adapun batasan-

batasan masalah yang ditetapkan antara lain adalah : 

1. Volume lalu lintas pada jaringan  jalan di kabupaten Sukabumi yang 

bervolume rendah 

2. Kriteria jalan bervolume rendah (LVR) 

3. Ruas jalan yang termasuk pada wilayah tata guna lahan perkebunan. 

4. Menentukan data primer dan sekunder diantaranya : 

a. Data lalu lintas harian rata-rata (LHR) 

b. Data Penduduk 

c. Data Produk Domestik Regional Bruto.(PDRB) 

d. Pemodelan hanya menggunakan metode statistik.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui prediksi volume lalu lintas pada jaringan jalan 

bervolume rendah khusunya jaringan jalan yang ada di kabupaten 
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Sukabumi untuk 10 tahun kedepan dengan data Laju Harian Rata-rata, data 

jumlah penduduk dan data Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) 

dari sepuluh tahun kebelakang yaitu dari tahun 2008 sampai dengan tahun 

2018. 

2. Untuk membuat pemodelan prediksi volume lalu lintas di ruas jaringan 

jalan kabupaten  Sukabumi yang bervolume rendah berdasarkan 

karakteristik tata guna lahan. Tata guna lahan yang dipilih adalah tata guna 

lahan perkebunan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian, manfaat penelitian adalah tujuan dari sebuah 

penelitian. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui model prediksi volume lalu lintas pada jaringan 

jalan bervolume rendah pada tata guna lahan perkebunan dengan 

menggunakan metode statistik regresi linier sederhana dan bisa 

digunakan untuk memprediksi lalu lintas sepuluh tahun mendatang. 

2. Sebagai informasi yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya 

instansi-instansi dan perguruan tinggi yang terkait dengan model 

prediksi volume lalu lintas jaringan jalan bervolume rendah. 

3. Sebagai bahan referensi dan masukan untuk penelitian jalan 

bervolume rendah di masa yang akan datang dan wawasan 

pengetahuan tentang model prediksi jaringan jalan bervolume rendah 

menggunakan analisis regresi linier sederhana.  

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Penulisan karya tulis ilmiah ini disusun oleh Penulis sedemikian rupa 

untuk memberikan pemaparan yang terperinci dari hasil penelitian dan gambaran 

yang jelas yang akan mempermudah pembaca dalam memahami intisari dari 

karya tulis ini. Karya tulis ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan yang 

memudahkan pembaca dalam memahami isi karya tulis ini  antara lain adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah yang timbul 

dari penelitian , rumusan masalah yang timbul, tujuan dari dilakukannya 

penelitian, manfaat dari penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi tentang penjelasan tentang teori-teori yang berhubungan volume 

lalu lintas harian rata-rata (LHR), data penduduk tiap kecamatan yang berada pada 

tata guna lahan perkebunan, produk domestik regional bruto (PDRB) tiap 

kecamatan, pemodelan prediksi lalu lintas yang sering dipakai di kota-kota besar 

dan panduan studi-studi pemodelan analisis statistik atau regresi linier, uji asumsi 

klasik regresi linier, korelasi berganda, dan koefisien korelasi. 

BAB III METODOLIGI 

 Berisi tentang penjelasan umum tentang bagan alir penelitian, metode 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, variabel-variabel data, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian, deskripsi tempat penelitian, penyajian data, 

analisis data, pengujian hipotesis 

BAB V PENUTUP
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